BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Perekonomian global saat ini secara tidak langstiegmbas bagi
perekonomian di Indonesia. Keadaan politik dalargenejuga mempengaruhi
perekonomian di Indonesia. Perekonomian saat ilahtenenciptakan suatu
persaingan yang ketat antar perusahaan dalam nBgesaingan membuat setiap
perusahaan semakin meningkatkan kinerja agar toya@adapat tetap tercapai.
Tujuan utama perusahaan yang berorientasi pada dalah satunya dapat
meningkatkan nilai perusahaan serta mensejahterp&amlik perusahaan atau
pemegang saham. Menurut Brigham dan Houston (2@Gl)perusahaan adalah
nilai yang diberikan oleh pelaku pasar saham texjpddnerja perusahaan. Nilai
perusahaan akan meningkat apabila harga sahamghkanyang ditandai dengan
tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepademggang saham (Suharli,
2006).

Dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan tersetusghaan harus
mencukupi kebutuhan dananya, agar dapat memaksimé&ikerjanya. Kinerja
yang baik dapat meningkatkan nilai perusahaan kartga saham perusahaan, hal
ini akan mencerminkan kemakmuran para pemegangrsaleausahaan. Suatu
perusahaan sering mengalami kekurangan modal yarakibat pada kinerja

perusahaan barang atau jasa yang dihasilkan kurekgimal dan perusahaan



tidak mampu bersaing di pasar serta mengalami pgra&egan yang lambat.
Perusahaan memperoleh sumber dana dari dalam paamsherupa penyusutan
dan laba ditahan, sedangkan sumber dana dari dwasghaan berupa hutang dan
penerbitan saham. Nilai perusahaan pada dasarpgah dimkur melalui beberapa
aspek, salah satunya adalah dengan harga pasan pahasahaan karena harga
pasar saham perusahaan mencerminkan penilaiartangesara keseluruhan atas
setiap ekuitas yang dimiliki.

Harga pasar saham menunjukkan penilaian sentraselaruh pelaku pasar
saham bertindak sebagai barometer kinerja manajepeensahaan. Persepsi
investor pada tingkat keberhasilan perusahaan mlickan melalui nilai
perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan karegginya harga saham akan
membuat pasar percaya pada kinerja perusahaanrdapegRnya dimasa yang
akan datang. Meningkatkan laba perusahaan dan msemakkan nilai
perusahaan merupakan tujuan perusahaan yang sdlergaitan untuk
meningkatkan kesejahteraan para pemegang sahamggelujuan tersebut akan
menjadi kriteria penting untuk menjaga kelangsunbalup perusahaan. Nilai
perusahaan merupakan persepsi investor terhadiqatikeberhasilan perusahaan
yang sering dikaitkan dengan harga saham (Sujok&dabiantoro, 2007).

Ada beberapa alat ukur dari nilai perusahaan, ssédbnya yaituPrice
Earning Ratio (PER). PER adalah salah satu ukuran paling dadamdanalisis
saham secara fundamental. PER adalah perbandimgara darga pasar saham
dengan laba bersih per saham, dimana harga salmmahsemiten dibandingkan
dengan laba bersih yang dihasilkan oleh emiterletsdalam setahun. Menurut

Setia (2008) faktor-faktor yang mempengaruhi mi@iusahaan, yaitu: keputusan



pendanaan, kebijakan dividen, keputusan investaisiktur modal, profitabilitas,
leverage, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dégediftkasikan besar
kecilnya perusahaan dengan berbagai cara antaraidil aktiva, nilai pasar
saham]og size dan lain-lain ukuran perusahaan dianggap mampup@egaruhi
nilai perusahaan (Bendriani, 2011). Semakin bekaram atau skala perusahaan
maka akan semakin mudah pula perusahaan mempsrtotdber pendanaan baik
yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuramgetaan merupakan cerminan
total dari aset yang dimiliki suatu perusahaanu®araan sendiri dikategorikan
menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala Kecilperusahaan berskala besar.
Perusahaan yang berskala besar cenderung akaniknemaat investor karena
akan berimbas dengan nilai perusahaan, sehinggst ddmtakan bahwa besar
kecilnya ukuran suatu perusahaan secara langsupgngaruh terhadap nilai dari
perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diukugadetotalasset perusahaan
yang diperoleh laporan keuangan perusahaan. Ulpgarsahaan dapat dilihat
oleh investor melalui suatu indikator yang digarkba tingkat rasio untuk
melakukan suatu investasi atau besaran invesiksiran perusahaan
dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaanradkyperusahaan yang
besar mencerminkan bahwa perusahaan tersebutange mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang baik sehimgmingkatkan nilai dari
suatu perusahaan. Nilai perusahaan yang nilatindapat ditandai dengan
total aktiva perusahaan yang mengalami kenaikdan lebih besar
dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan. Sembaksar aset suatu

perusahaan maka akan semakin besar pula mgatad ditanam, semakin



besar total penjualan suatu perusahaan madém a&semakin banyak juga
perputaran uang dan semakin besar kapitalisasr paaska semakin besar pula
perusahaan dikenal masyarakat (Sudarmadji ddart§, 2007). Semakin besar
ukuran perusahaan maka ada kecenderungan lebiakbamwestor yang menaruh
perhatian pada perusahaan tersebut, sehingga ak@ngkatkan nilai perusahaan
dimata investor, hal ini disebabkan karena peruwsahgang besar cenderung
memiliki kondisi yang lebih stabil (Riyanto, 200813). Penelitian dari Rudangga
dan Sudiarta (2016) menemukan bahwa ukuran perasaberpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasiessn ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan yang besar menjamin nilai pemasalya tinggi, karena
perusahaan besar mungkin berani melakukan invesiasi terkait dengan
ekspansi, sebelum kewajiban-kewajibannya (hutandatsuterlunasi). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian d&ovari dan Lestari (2016) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengarutif pdan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukéeh Astriani (2014)
memiliki hasil yang bertentangan, bahwa ukuran gemaan berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Leverage merupakan pemakaian utang oleh perusahaan untelakukan
kegiatan operasional perusahaan. Hutdegrage) yang merupakan rasio utang
atau sering juga dikenal dengan nama rasivalsiitas adalah rasio yang
dapat menunjukkan kemampuan dari suatu perasahantuk memenubhi
segala kewajiban finansial dari perusahaaneleits seandainya perusahaan
tersebut dilikuidasi (Agnes, 2004)everage juga sebagai salah satu alat yang

banyak digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkodal mereka dalam



rangka meningkatkan keuntungan (Singapurwokd,1pOHutang berasal dari
bank atau pembiayaan lainnya. Perusahaan yarglu banyak melakukan
pembiayaan dengan hutang, dianggap tidak skhasgna dapat menurunkan
laba. Peningkatan dan penurunan tingkat hutasegniliki pengaruh terhadap
penilaian pasar (Nor, 2012). Kelebihan hutaagng besar akan memberikan
dampak yang negatif pada nilai perusahaan (Ogmima 2013). Dalam
penelitian ini menggunakan indikatdbebt to Equity Ratio (DER) sebagai
pengukuranLeverage. DER adalah rasio perbandingan antara hutang yang
dimiliki perusahaan dan modal sendiri yang digunasebagai pendanaan usaha.
Semakin besareverage maka risiko perusahaan tidak mampu membayar
kewajibannya - semakin besar, sehingga berpelngarbadap turunnya nilai
perusahaan (Darsono, 2006: 54). Penelitian dariaNogan Lestari (2016)
menemukan bahwéeverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Astriani (2014) menemukan balewaxage berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Tidak berpeamgnyaleverage terhadap
nilai perusahaan disebabkan karena manajer belumanfaatkan sumber dana
eksternal secara efektif, sehindgaerage tidak mempengaruhi nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Sari (2013)gyarenemukan bahwaverage
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nikupahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Rudangga dan Sudiarta (2016) mentikisil yang bertentangan,
bahwaleverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap mpkriusahaan.
Profitabilitas juga dapat mempengaruhi nilarugsahaan. Besar kecilnya
profitabilitas yang dihasilkan suatu perusahaan atdamempengaruhi nilai

perusahaan dengan melihat profitabilitas sebagaian dan kinerja perusahaan



yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan olehlupahaan. Dengan melihat laba
yang dihasilkan suatu perusahaan, jika perusalmampu membuatkan laba
yang meningkat, hal itu mengindikasikan peruaaharsebut mampu berkinerja
dengan baik sehingga dapat menciptakan tangggpag positif dari investor
dan juga meningkatkan harga saham dari perusdabesebut. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi menunjukkdmahwa perusahaan tersebut
mengelola kekayaan perusahaan secara efektif da@neflalam memperoleh laba
setiap periode (Horne dan Wachowicz, 2005: 222eniut Husnan (2002: 56)
profitabilitas adalah hasil bersih dari berbagebijaksanaan dan keputusan
yang diterapkan oleh sebuah perusahaan. Nilari suatu perusahaan
dipengaruhi oleh besar kecilnya profitabilitayang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut, karena semakin besargnibfeés akan membuat nilai
perusahaan semakin tinggi dan membuat inve&terani berinvestasi di
perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini mengamReturn On Equity
(ROE) sebagai indikator pengukuran profitabilitenurut Prihadi (2014: 261)
ROE adalah rasio laba atas ekuitas bagi pemilikal@dsio ini lebih penting dari
rasio laba bersih terhadap penjualan, yaitu untekgatahui sampai seberapa
jauh hasil yang diperoleh dari penanaman modalRgaio ini menunjukkan hasil
perbandingan laba bersih dengan ekuitas. Rasidigninakan untuk mengukur
sampai seberapa besar efektivitas manajemen dakamgetolaasset dan equity
yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan labagdi rendahnya rasio
seringkali merefleksikan kemampulabaan dan efdkBvipenggunaarasset.
Semakin besar tingkat pengembalian atas modal rsendka akan mendorong

peningkatan harga saham sehingga diharapkan peitasahaan akan meningkat



(Tambunan, 2007: 146). Penelitian dari DenzianaManica (2016) menemukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan siggarf terhadap nilai perusahaan.
Rasio yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja jearen meningkat dalam
mengelola sumber dana pembiayaan operasional seeéshktif untuk
menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkdtal ini sejalan dengan
penelitian Prasetyorini (2013) menemukan bahwa itatofitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Namun hal sk ditemukan dalam
penelitian Herawati (2012) bahwa profitabilitas a@c signifikan berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan.

Perusahaan manufaktur khususnya sub sektmd and beverages
merupakan perusahaan yang memiliki prospek yanlg bagi investor untuk
menanamkan investasi pada perusahaan tersebutakpeeansahaan manufaktur
khususnya pada sub sektmod and beverages memiliki tuntutan untuk terus
berkompetitif dan terus berinovasi dalam menciptalsuatu produk yang
berkualitas serta mampu bersaing secara globaladMeminat investor tentunya
menjadi hal yang cukup sulit bagi perusahaan. Jashysahaan harus mampu
meningkatkan profitabilitas agar dapat meningkatkdai perusahaan di mata
investor.

Data diperoleh dari laporan keuangan perusahaanfaldar sub sektor
food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tentang akur
perusahaanleverage, profitabilitas dan nilai perusahaan. Data pelaglitawal,
didapatkan hasil mengenai besarnya Ukuran Perusahagerage, Profitabilitas
dan Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktwegtdrfood and beverages

tahun 2015-2018 seperti pada Tabel 1.1



Tabel 1. 1
Perbandingan Nilai Perusahaan (PER) pada Perus®eaarfaktur sub sektor
Food and Beverages Tahun 2015 - 2018

Kode Tahun
Perusahaan Nama Perusahaan
e 2015 | 2016| 2017, 2018
CEka | PT.Wilmar Cahaya 4% | 0% | 7% | 15%
Indonesia Thk
STTP PT. Siantar Top Tbk 21% 30% 260 18%
ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk -299 2%| -26% -17%
SKBM PT. Sekar Bumi Thk 21% 19% 238% 73%
Sumber: Laporan tahunan perusahaan tentang nilasgteaan Tahun 2015 - 2018
(data diolah).

Berdasarkan Tabel 1.1 pada perusahan CEKA mengalemirunan nilai
perusahaan dari tahun 2015 - 2016 sebesar 4% %amehjadi O sedangkan pada
tahun 2016 - 2018 kembali meningkat dari O menj&i dan 8% dari 7%
menjadi 15%. Perusahaan STTP mengalami penururda tphun 2016 - 2018
sebesar 4% dari 30% menjadi 26% dan 8% dari 26%jadlie18%. Pada
perusahaan ALTO tahun 2015 - 2016 mengalami peatagksebesar 27% dari -
29 menjadi 2 sedangkan pada tahun 2016 - 2018 ra@nigpenurunan sebesar
28% dari 2% menjadi -26% dan 9% dari -26% menjadPs. Pada perusahaan
SKBM tahun 2015 - 2016 mengalami penurunan sel#%adari 21% menjadi
19% sedangkan pada tahun 2016 - 2017 mengalammgi@&tan sebesar 219%
dari 19% menjadi 238% dan pada tahun 2017 - 2018gal@mi penurunan
sebesar 165% dari 238% menjadi 73%. Penurunan pgausahaan akan
mempengaruhi harga saham dan kepercayaan investoadap perusahaan
tersebut. Dengan harga saham yang tinggi akan glatkan nilai perusahaan.
Dalam hal ini peneliti ingin meneliti dengan menaglisis faktor yang

mempengaruhi nilai perusahaan. Variabel yang dkamadalam menganalisis



nilai perusahaan yakni Ukuran Perusahdaeverage, dan Profitabilitas. Dapat
dilihat data Ukuran Perusahadreverage, Profitabilitas dan Nilai Perusahaan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti peadzel 1.2.

Tabel 1. 2
Data Ukuran PerusahaafiZ), Leverage (DER), Profitabilitas (ROE), dan Nilai

Perusahaan (PER) pada Perusahaan manufaktur sabFsmid and Beverages di
Bursa Efek Indonesia

Ukuran | Leverage | Profitabilitas Nilai
Kode Perusahaan Perusaha
No Tahun
Perusahaan an
(Kali) (%) (%) (%)
1 CEKA 2015 14,21 1,32 16,65
2016 14,17 0,61 28,12
2017 14,15 0,54 11,90
2018 14,00 0,32 4.48 15
2 STTP 2015 14,47 0,90 18,41 21
2016 14,66 1,00 14,91 30
2017 14,67 0,69 15,60 26
2018 14,76 0,61 12,51 18
3 ALTO 2015 13,98 1,33 -4,80 -29
2016 13,97 1,42 -5,51 2
2017 13,92 1,65 -14,99 -26
2018 13,90 1,85 -9,72 -17
4 SKBM 2015 13,55 1,22 11,67 21
2016 13,82 1,72 6,12 19
2017 14,29 0,59 2,53 238
2018 4,30 0,56 1,92 73
Sumber: Laporan tahunan perusahaan di Bursa Eflnésia tahun 2015 - 2018
(data diolah).

Berdasarkan Tabel 1.2 pada perusahaan manufakbuseddorfood and
beverages perusahaan CEKA mengalami penurunan ukuran perasapada

tahun 2017 - 2018 sebesar 0,15 kali dan mengalanmingkatan nilai perusahaan
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sebesar 8%. Pada perusahaan STTP mengalami peaimgkairan perusahaan
pada tahun 2016 - 2017 sebesar 0,01 kali dan pgaiusahaan mengalami
penurunan sebesar 4%. Pada tahun 2017 - 2018 raenga¢ningkatan ukuran
perusahaan sebesar 0,09% dan mengalami penurula@arperusahaan sebesar
8%. Pada perusahaan ALTO dan SKBM pada tahun 202816 mengalami
peningkatan ukuran perusahaan sebesar 0,01 kald.@3nkali sedangkan nilai
perusahaan mengalami penurunan sebesar 2%. Mengarukran perusahaan
mengakibatkan meningkatnya nilai perusahaan dan ingieatnya ukuran
perusahaan mengakibatkan menurunnya nilai perusahaiini tidak sejalan
dengan Riyanto (2001: 313) yang menyatakan bahemdkin besar ukuran
perusahaan maka ada kecenderungan lebihlbanyaestor yang menaruh
perhatian pada perusahaan tersebut, sehinggan meningkatkan nilai
perusahaan dimata investor, hal ini disebabkannkaperusahaan yang besar
cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil”.

Berdasarkan Tabel 1.2 pada perusahaan manufakiusedtorfood and
beverages perusahaan CEKA mengalami penuruh@amrage pada tahun 2015 -
2016 sebesar 0,71% dan mengalami penurunan nifasg®an sebesar 4%.
Perusahaan STTP dan ALTO mengalami peningKat@nage pada tahun 2015 -
2016 sebesar 0,1% dan 0,09% sedangkan nilai peasatmengalami
peningkatan sebesar 9% dan 27%. Pada perusahaavi Bi€Bgalami penurunan
leverage pada tahun 2017 - 2018 sebesar 0,03% dan nilas@leaan mengalami
penurunan sebesar 165%. Meningkatnyeverage akan mengakibatkan
menurunnya nilai perusahaan seperti yang dinyatakeim Darsono (2006: 54)

“semakin besareverage maka risiko perusahaan tidak mampu membayar
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kewajibannya semakin besar, sehingga berpelngarbadap turunnya nilai
perusahaan.

Berdasarkan Tabel 1.2 perusahaan manufaktur suborsébod and
beverages perusahaan CEKA mengalami penurunan profitabilgada tahun
2017 - 2018 sebesar 7,42% dan mengalami peningkdtarperusahaan sebesar
8%. Pada perusahaan STTP mengalami penurunatapiiitths pada tahun 2015
- 2016 sebesar 3,5% dan mengalami peningkatan pdaisahaan 9%. Pada
perusahaan ALTO mengalami peningkatan profitakilisebesar 9,48% dan
mengalami penurunan nilai perusahaan sebesar 28éa perusahaan SKBM
mengalami penurunan profitabilitas tahun 2016 - 22Gkbesar 3,59% dan
mengalami peningkatan nilai perusahaan sebesar.2R8pingkatan profitabilitas
akan berdampak baik pada nilai perusahaan separtg ydinyatakan oleh
Tambunan (2007: 146), Semakin besar tingkat pebgkam atas modal sendiri
maka akan mendorong peningkatan harga saham ggehtfiharapkan nilai
perusahaan akan meningkat.

Berdasarkan Tabel 1.2 pada perusahaan manufakbuseddorfood and
beverages perusahaan SKBM pada tahun 2015 - 2016 mengalamngletan
ukuran perusahaan sebesar 0,27 kali sedangkan pslaisahaan mengalami
penurunan sebesar 2%. Pada perusahaan SKBM mengeaurunaneverage
pada tahun 2017 - 2018 sebesar 0,03% dan nilaispeaan mengalami
penurunan sebesar 165%. Pada perusahaan SKBM memgaenurunan
profitabilitas tahun 2016 - 2017 sebesar 3,59% rdangalami peningkatan nilai

perusahaan sebesar 219%. Hal ini tidak sejalanatetepri dari setia (2008)
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menyatakan bahwa jika ukuran perusahaan dan pdifaa meningkat serta
leverage menurun maka akan meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, lipemertarik untuk
melakukan penelitian dengan juduPengaruh Ukuran Perusahaan,Leverage,
dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Brusahaan Manufaktur

Sub SektorFood and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipapddtsebut, maka data

diidentifikasikan beberapa permasalahan yang tegpgadh perusahaan manufaktur

sub sektorfood and beverages yang terdaftar di BEI sebagai berikut:

(1) Terjadinya penurunan nilai perusahaan selama bedetahun yang
menyebabkan ketidakpastian penerimaan keuntungag gkan diperoleh
para investor pada PT. Siantar Top Tbk, PT. TriyBanTirta Tbk, dan PT.
Sekar Bumi Tbk.

(2) Terjadinya penurunan ukuran perusahaan pada PTmawNilCahaya
Indonesia Thk.

(3) Terjadinya peningkatateverage pada PT. Siantar Top Tbk, dan PT. Tri
Banyan Tirta Tbk.

(4) Terjadinya penurunan profitabilitas pada PT. Wiln@ahaya Indonesia
Tbk, PT. Siantar Top Tbk, dan PT. Sekar Bumi Tbk.

(5) Terjadinya pertumbuhan perusahaan pada perusalaarfaktur sub sektor

food and beverages.
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1.3Pembatasan Masalah

Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktuio sektorfood and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan fdewbatas pada
Ukuran Perusahaahgverage, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada

PerusahaaRood and Beverages tahun 2015 sampai 2018.

1.4Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah pemejiiag telah dijelaskan,

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut.

(1) Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahdaserage, dan Profitabilitas
secara simultan terhadap Nilai Perusahaan padagiexan manufaktur sub
sektorfood and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

(2) Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pdfasahaan pada
perusahaan manufaktur sub sekiood and beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

(3) Bagaimana pengaruteverage terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
manufaktur sub sektdiood and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

(4) Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap NilairuP&haan pada
perusahaan manufaktur sub sekitood and beverages yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

1.5Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, adapun pgueaiitian ini adalah

untuk menguji hal-hal sebagai berikut.



1)

@)

3)

(4)
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Pengaruh Ukuran Perusahaémeyerage, dan Profitabilitas secara simultan
terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manusaktisektofood and
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusgieata perusahaan
manufaktur sub sektdiood and beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Pengaruh_everage terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan mamufakt
sub sektofood and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaadap perusahaan
manufaktur sub sektdiood and beverages yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.6 Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil p&aaliyang dilakukan,

adalah sebagai berikut.

1)

(@)

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nimat dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan ekonomi di bidaranajemen
keuangan khususnya yang berkaitan dengan Ukurarsdlexan] everage,
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan.

Manfaat Praktis

Memberikan informasi bagi para investor yang akaglakukan investasi
pada perusahaan manufaktur sub sefkiagt and beverages yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia terkait masalah Nilai Perusahgang akan diterima

melalui Ukuran Perusahaabeverage dan Profitabilitas. Hasil penelitian ini
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dapat memberikan informasi bagi perusahaan sepaganbangan penilaian

kinerjanya.




